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Abstract

Classroom Action Research in class 1 D MIN 1 Pasuruan
background with initial observations showing low student
learning outcomes, can be seen based on the average score of
students' daily test results, namely 59.3. The average value is
still below the minimum completeness criteria (KKM) set by
the school, which is 75. This shows that student learning
outcomes are still low in the material of saying good words
and pillars of faith in the Agidah Akhlak subject. Therefore,
learning media that can improve student learning outcomes
are the Nussa and Rara animation films as effective learning
media. The purpose of this study was to determine the
effectiveness of the learning media for the Nussa and Rara
animation films in improving student learning outcomes in
each cycle, and to determine the learning motivation of
students in class 1D MIN 1 Pasuruan through the application
of learning media for the animated films Nusa and Rara on
the material of saying good words and pillars of faith. The
research method used is Classroom Action Research (CAR).
The research was conducted in three cycles, each cycle
consisting of planning, action, observation and reflection.
The subject of this research was conducted in class 1 D MIN
1 Pasuruan students, totaling 29 students. The collection of
data used in this research is qualitative data.

Keywords: Animated films, learning media, moral beliefs
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INTRODUCTION

Pendidikan telah dinilai sebagai salah satu pondasi penting yang mampu

meningkatkan kualitas yang terdapat didalam suatu bangsa. Adanya Pendidikan yang
sekarang telah melakukan serta menerapkan kurikulum yang digunakan yaitu kurikulum
2013. Peraturan yang telah dicantumkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
RI”Nomor 81A Tahun 2013 menyatkan bahwasanya prinsip pengembangan rencana
pelaksanaan pembelajaran Kurikulum 2013 menerapkan teknologi, informasi, dan
komunikasi pada proses pembelajaran. Perkembangan teknologi ini mengakibatkan
semakin berkembangnya juga di berbagai sektor bidang[1]. Seiring adanya kemajuan
yang terdapat didalam bidang teknologi, maka perkembangan pada media pembelajaran
yang telah ada berubah menjadi begitu cepat. Demikian itu, media yang terdapat pada
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media pembelajaran telah memiliki masing-masing ciri maupun kemampuan tersendiri
dalam memunculkan inovasi-inovasi yang baru[2].

Pada era globalisasi yang berkembang dengan sangat pesat serta memiliki
kemajuan saat ini, Pendidikan telah dianggap sebagai kebutuhan primer atau pokok yang
wajib dipenuhi maupun dilakukan dan juga didapatkan oleh tiap individu. Hal tersebut
dimulai dari anak-anak sampai orang dewasa[3]. Dengan berkembangnya era globalisasi
ini pendidikan akan terus mengalami perubahan yang signifikan dan mengubah pola pikir
para pendidik mulai dari keadaan pikiran yang santai namun cenderung lebih kekinian[4].
Belajar merupakan salah satu prinsip penting bagi kehidupan tiap individu karena
memberikan kemungkinan pada seseorang dalam memperoleh pendidikan yang lebih
tinggi. Aktivitas belajar telah terjadi sejak individu dilahirkan hingga pada kematian,
yang artinya melalui proses belajar akan berlangsung sepanjang hayat. Setiap dari
individu yang telah bertumbuh serta berkembang merupakan salah satu proses dari
belajar, dimana dengan belajar akan membuat manusia dapat memiliki kesmepatan untuk
mengubah bahkan membentuk pola ataupun tingkah laku dari tiap individu tersebut[5].

Guru yang profesional dipastikan harus menyelidiki maupun mengetahui
mengenai hal apa yang telah menjadi daya tarik bagi perhatian siswa. Namun, setiap dari
adanya keterampilan dasar telah memiliki tingkat maupun kesulitan yang berbeda-beda.
Kemampuan yang ada pada siswa juga berbeda-beda. Meskipun upaya untuk
membangkitkan minat belajar itu merupakan salah satu hal yang sulit, menjadi seorang
guru professional dan kompeten juga harus mampu dalam melakukannya supaya proses
dari pembelajaran mampu berjalan dengan lancar serta aktif[6]. Dengan hal tersebut,
siswa akan memiliki motivasi dan juga semangat belajar jika menerima motivasi belajar
yang kuat maupun dukungan penuh dari gurunya. Siswa juga mampu memahami,
menerima, dan juga menguasai materi pelajaran yang telah atau sedang dipelajarinya.
Demikian maka siswa akan mampu menyelesaikan tugas dengan pencapaian tingkatan
belajar yang tinggi.

Permasalahan yang terjadi saat ini adalah masih adanya guru yang menerapkan
metode ceramah ketika proses belajar berlangsung yang menjadikan berkurangnya
semangat dan minat belajar mereka. Metode ceramah yang telah digunakan oleh guru
dianggap kurang memeberikan siswa semangat dan pemahaman, sehingga hal tersebut
akan memebuat siswa menjadi cepat bosan dan proses pembelajaran yang sedang
berlangsung dikelas menjadi tidak tepat atau sesuai dengan hasil yang telah diharapkan
oleh guru. Banyak siswa yang tidak dapat fokus atau tidak fokus sedari awal saat belajar
dikelas. Demikian itu siswa dinilai malas dalam memeperhatikan gurunya ketika
menjelaskan. Selain dari metode yang digunakan monoton, media pembelajaran pun
hanya sekedar dari buku paket, Lembar Kerja Siswa (LKS), spidol, dan hanya papan tulis
saja. Upaya yang telah digunakan guna mampu meningkatkan Pendidikan yang ada, bisa
diperbaiki oleh guru dalam menyampaikan pembelajaran kepada para siswa melalui
media pembelajaran yang kreatif, inovatif, asik, menyenangkan, dan juga mampu
menarik minat siswa terdahap pembelajaran yang sedang berlangsung. Penggunaan media
pembelajaran yang dapat menarik minat siswa dengan senang dan juga mampu mengingat
materi pembelajaran yang telah disampaikan maupun telah diajarkan, juga bisa
memberikan peningkatan terhadap minat belajar siswa mengenai pembelajaran maupun
dalam proses pembelajaran[7].

Media pembelajaran merupakan salah satu faktor yang berperan penting selama
proses pembelajaran. Guru menggunakan media sebagai perantara dalam menyampaikan
materi agar dapat dipahami oleh peserta didiknya dengan baik. Penggunaan media belajar
harus dipertimbangkan dengan baik oleh guru demi menunjang motivasi belajar
siswa. Kegiatan belajar mengajar dapat melibatkan teknologi untuk mengemas
materi yang akan diajarkan agar proses pembelajaran menjadi lebih kaya dan hasil
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yang optimal[8]. Secara khusus media dalam proses belajar mengajar dapat diartikan
sebagai alat grafis, photography atau elektronik untuk menangkap, memproses dan
menyusun kembali informasi visual atau verbal. Pada dasarnya setiap proses
pembelajaran yang dilakukan dalam mengarahkan untuk mencapai suatu tujuan yang
sudah ditentukan[9].

Onong Uchyana Effendi dan Jakob Sumardjono, menyatakan bahwasanya media
film menjadi sangat mudah untuk dijadikan sebagai media belajar, terutama bagi anak-
anak. Dengan adanya berbagai keunggulan yang terdapat didalam media film yang
memanfaatkan kelebihan dari audio maupun visual, film telah hadir dengan banyak sekali
genre (jenis film) yang salah satu jenis film (genre) paling disenangi oleh anak-anak
dengan usia 5-10 tahun keatas adalah film kartun. Film kartun bukan hanya disenangi
oleh anak-anak usia 5-10 tahun namun, juga tidak sedikit dari orang dewasa yang
menggemari film animasi tersebut dengan alasan film tersebut telah menjadi salah satu
hobi. Pemanfaatan media video animasi sangat efektif dalam meningkatkan semangat dan
minat belajar siswa dalam mempelajari materi akidah akhlak[10]. Tayangan animasi
bertema Islami yang tersedia di youtube salah satunya berjudul Nussa dan Rara.
Tayangan ini dapat memberikan edukasi dan pemahaman tentang islam terutama pada
anak sekolah dasar[11]. Tidak hanya itu, pengajaran dan pengetahuan akan ajaran Islam
pada film Nussa dan Rara dapat diperoleh di setiap episodenya, ditambah dengan adanya
pesan-pesan yang berbentuk nasehat dan mengandung unsur ajaran Islam yang di
tampilkan di setiap bagian akhir film.

Film animasi “Nussa” merupakan serial animasi dengan konten edutainment yang
menyenangkan untuk anak-anak dan orang tua dalam menjelajahi petualangan mini dan
memecahkan masalah kehidupan sehari-hari “Nussa” dan adik perempuannya Rara
dengan fondasi kehangatan Islam. Penciptanya juga menciptakan Nussa maupun Rara
dengan berperilaku baik serta menunjukkan banyak hal positif dengan gaya mereka yang
lucu dan menggemaskan, sehingga bisa membangun dan juga mengajak penonton untuk
berperilaku baik dan sopan santun sesuai Syariat Islam. Penulis menciptakan karakter
Nussa dan Rara yang berkelakuan baik. serta banyak mencontohkan hal positif dengan
gayanya yang dapat membangun dan mengajak penonton untuk berpartisipasi dalam
perilaku yang baik dan akhlak yang baik sesuai syariat Islam[12]. Elemen visual menjadi
bagian penting dalam membuat subjek tampil menarik dengan susunan atau komposisi
gambar dan warna yang enak dipandang sehingga informasi dapat tersampaikan kepada
penonton[13]. Tujuan penelitian ini adalah membahas representasi islami dalam animasi
“Nussa” sebagai media pembelajaran untuk siswa.

Pembelajaran Akidah Akhlak termasuk faktor penting dalam kaitannya dengan
pendidikan anak. Pembelajaran agidah akhlak merupakan mata pelajaran pendidikan
agama Islam yang berisikan pengetahuan pendidikan dan penghayatan tentang
keyakinan atau kepercayaan dalam Islam yang menetap dan melekat dalam hati
yang berfungsi sebagai pandangan hidup, perkataan dan amal perbuatan peserta
didik dalam segala aspek kehidupannya sehari-hari[14].

Peran media video sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, karena dapat memberikan
informasi yang lebih canggih dan cepat. Video selain memberikan informasi dan hiburan
juga dapat dijadikan sebagai media pembelajaran. Tujuannya adalah agar proses
pembelajaran akan lebih cepat ditangkap dan dipahami oleh peserta didik[15].
Pembelajaran dengan menggunakan media gambar memiliki manfaat yang sangat besar
pada siswa sekolah dasar yakni memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk lebih
mengembangkan kemampuannya dan menelaah setiap objek pembelajaran yang
diberikan. Hal ini dikarenakan dalam kegiatan pembelajaran, peserta didik dituntut untuk
lebih aktif dalam belajar melalui kegiatan belajar secara langsung[16].
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Dalam penelitian alamiahnya yang berjudul ‘“Konten Edutaiment Dalam Film
Animasi Serial Nussa Dan Rara Sebagai Media Dakwah Anak” Farah menjelaskan dalam
penelitiannya ini termasuk peneltian kualitatif yang menggunakan teknik pengumpulan
data dengan dilakukannya teknik wawancara, observasi, dan data dokumentasi. Demikian
itu, penulis bisa mendapatkan data-data yang tepat baik itu data primer maupun data
sekunder. Data primer yang telah didapatkam melalui hasil yang berasal dari wawancara
serta observasi terhadap pihak yang bersangkutan yaitu sekretaris The Little Giantz. Data
sekunder yang telah diperoleh melalui hasil wawancara serta observasi dari orang tua
anak yang menonton animasi serial Nussa dan Rara. Data dokumentasi diperoleh melalui
artikel, video, dan buku yang terkait[17].

Solusi yang tepat sekaligus tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui seberapa
pentingnya penerapan media pembelajaran untuk mengatasi berbagai permasalahan dan
mampu mengurangi atau bahkan menghilangkan rasa bosan saat mengikuti pembelajaran.
Dengan adanya video animasi mampu : (1) Menjadikan anak lebih fokus saat
pembelajaran, (2) Menjadikan pembelajaran lebih efektif dan efisien, (3) Termotivasi
untuk belajar, (4) Meningkatkan minat belajar siswa dalam proses pembelajaran.

METHODS

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) atau yang dikenal
dengan sebutan Class Action Reasearch. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dapat
didefinisikan sebagai suatu kegiatan penelitian yang berkonteks pada kondisi
pembelajaran kelas yang dilaksanakan guna memecahkan masalah-masalah dari
pembelajaran yang tengah dihadapi oleh guru, memperbaiki mutu serta hasil
pembelajaran dan juga mencobakan hal-hal baru dalam pembelajaran demi meningkatan
mutu maupun hasil dari pembelajaran. Penelitian Tindakan Kelas ini merupakan kegiatan
penelitian yang bisa dilakukan secara individu maupun kolaboratif yang bekerjasama
dengan guru kelas[18]. Dalam penelitian ini menggunakan model yang dikembangkan
oleh Kemmis dan Mc Tagart yaitu model spiral dimana satu siklus empat tahapan yaitu
perencanaan (planning), pelaksanaan(action), observasi (observing), dan refleksi
(reflecing)[19].

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, tes
dan dokumentasi. Pengumpulan data yang akan dilaksanakan pada saat proses
pembelajaran berlangsung dengan menggunakan instrument penelitian yang telah
disiapkan, dengan tujuan memperoleh data terkait bagaimana penerapan video animasi
“Nussa dan Rara” sebagai media pembelajaran akidah akhlak kelas I di MIN 1 Pasuruan.
Pada tahap ini peneliti bertindak sebagai pengamat dengan bantuan guru selama proses
pembelajaran berlangsung dengan mengamati aktivitas antara peserta didik dan guru.

Tindakan kelas ini dilakukan di MIN 1 Pasuruan yang berlokasi di JI. Hasan
Munadi No.8, Candi, Gn. Gangsir, Kec. Beji, Pasuruan, Jawa Timur 67154. Objek
penelitian ini adalah siswa kelas | sebanyak 29 orang, terdiri dari 18 laki-laki dan 11
perempuan. Kegiatan penelitian ini berlangsung selama dua bualn yaitu Maret dan April.

RESULTS & DISCUSSION

Pra Siklus
Perencanaan

Tahap perencanaan, guru telah mempersiapkan tindakan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) sesuai dengan metode pembelajaran yang terdapat didalam materi
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berkata baik. Guru juga membuat harus membuat lembar kerja siswa (LKS) serta
melakukan penyusunan pada lembar observasi mengenai aktivitas dari guru bahkan
siswa. Selanjutnya, guru telah membuat hasil dari tes belajar namun, sebelum
dilakukannya tindakan di kelas, guru maupun observer telah mendiskusikan mengenai
lembar kerja observasi.

Pelaksanaan

Pelaksanaan melalui Tindakan telah dilakukan pada hari Selasa tanggal 14 Maret
2023 mulai pukul 07.00 hingga 08.10 WIB. Kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan
terdapat tiga tahapan yaitu terdapat kegiatan pendahuluan, adanya kegiatan inti, dan juga
adanya kegiatan penutup. Waktu yang telah dialokasikan untuk digunakan kegiatan
pendahuluan adalah 10 menit, kegiatan inti terdapat 50 menit, dan terakhir kegiatan
penutup selama 10 menit.

Terdapat pada kegiatan pendahuluan, guru telah melakukan tiga tahapan yaitu,
pertama menyapa dan juga mengecek kehadiran siswa, kedua ice breaking menyanyi,
ketiga menggali pengetahuan siswa dikaitkan dengan materi pelajaran yang hendak
diajarkan pada waktu selanjutnya, dan juga kegiatan ice breaking yang dilakukan oleh
guru. Pada kegiatan ice breaking yang dilakukan oleh guru. Melalui kegiatan inti tersebut
dapat mengatur siswa supaya mengalami proses menemukan, menamai, dan juga
mempresentasikan. Supaya bisa menemukan kaitan dengan media film animasi Nussa dan
Rara. Pertama, guru melakukan pembagian siswa dalam 5 kelompok serta tiap kelompok
terdiri 5-6 siswa.

Guru memberikan penjelasan terlebih dulu kepada siswa mengenai tugas sebelum
penugasan saat itu dilakukan, sehingga siswa tidak bingung terhadap tugasnya. Selama
diskusi telah berlangsung, guru mengelilingi kelompok guna mengawasi siswa berdiskusi
sambal sesekali memeberikan saran dari hasil kerja siswa. Perwakilan yang terdapat dari
tiap kelompok membacakan hasil diskusi kelompok setelah selesai. Siswa dari kelompok
lain dapat berpendapat terkait penjelasan kelompok yang sedang presentasi. Apabila
terdapat kekeliruan, guru bisa terlebih dahulu meminta siswa lain untuk melakukan
perbaikan. Siswa dengan hasil temuan yang benar serta mempresentasikan dengan bagus,
mendapatkan pujian dan yang belum melakukan dengan maksimal diberikan motivasi dan
juga diberikan penguatan.

Kegitan akhir pada pra siklus yaitu: 1) melakukan evaluasi guna mengetahui
pencapaian siswa setelah dilaksanakannya pembelajaran dengan menggunakan metode
ceramah, 2) siswa melakukan kilas balik mengenai pembelajaran yang telah dilakukan, 3)
siswa maupun guru merayakan keberhasilan belajar dengan cara bertepuk tangan
gembira.

Observasi

Partisipasi oleh siswa kelas 1d MIN 1 Pasuruan terdapat peningkatan pada
kegiatan pembelajaran dalam kondisi awal setelah dilakukannya penerapan film animasi
Nussa dan Rara. Hal tersebut bisa dilihat melalui hasil belajar maupun respon dari siswa
terhadap kegiatan pembelajaran, meskipun tetap terdapat dari sebagian kecil masalah
yang muncul saat proses kegiatan pembelajaran sedang berlangsung. Dengan adanya
masalah yang terdapat pada kondisi awal, maka dengan demikian peneliti bersama
dengan pengamat merefleksikan masalah yang ada supaya dapat diperbaiki di siklus
kedua dengan harapan bahwa semua siswa dapat meningkatkan hasil dari belajarnya.

Partisipasi pada siswa kelas 1D MIN 1 Pasuruan dalam aktivitas belajar-mengajar
materi akidah akhlak. Hal tersebut telah terlihat melalui hasil belajar siswa pada kondisi
yang awal. Hasil belajar pada siswa dalam kondisi awal dengan menggunakan media
pembelajaran film animasi Nussa dan Rara perolehan jumlah siswa 29 orang, terdapat 19
siswa atau 65,5% yang tuntas dan yang tidak tuntas ada 10 siswa atau 34,5% yang tidak
tuntas dengan nilai rata-rata 59,3.
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Refleksi

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
pada materi berkata baik dengan menerapkan metode ceramah memperoleh hasil nilai
rata-rata 59,3% serta secara Kklasikal 65,5%. Diperkiraan dengan hasil sebesar itu, dapat
dikatakan masih perlu perbaikan lebih dan juga jauh dari harapan. Oleh sebab itu, refleksi
dalam penelitian ini difokuskan dalam melakukan peningkatan dari hasil belajar materi
berkata baik.

Pada kondisi yang awal terdapat kekurangan pemahaman siswa pada materi
berkata baik. Menurut dari pengamat, terdapat beberapa hal yang menyebabkan hal
tersebut terjadi. Pertama, siswa menjadi tidak fokus terhadap pengisian LKS, sehingga
terdapat beberapa bagian tertentu yang ada didalam LKS tidak terisi secara sempurna.
Kedua, banyak siswa yang melakukan beberapa hal pada luar konteks pembelajaran,
seperti bermain dengan teman kelompoknya. Ketiga, terdapat diantara satu ataupun dua
kelompok yang tidak mampu untuk menjawab secara baik pertanyaan yang berasal dari
gurunya saat evaluasi pada akhir pembelajaran.

Berdasarkan temuan dari yang terdapat pada kekurangan tersebut, maka peneliti
telah memiliki strategi baru guna mengurangi adanya pengacu dari kekurangan dalam
pemahaman siswa yang selanjutnya hendak diterapkan pada siklus pertama. Masalah
pertama yang diteliti yaitu memilih tiga orang siswa dalam tiap kelompok agar menulis
hasil dari kegiatan, sehingga LKS dapat terisi semua. Cara demikian itu, data yang
diperoleh dapat terkumpul lengkap, sehingga siswa bisa lebih memahami mengenai
materi pengelompokan yang baru agar mengurangi siswa yang sedang bermain dengan
temannya. Terdapat masalah ketiga yaitu peneliti menjelaskan lebih detail mengenai
materi rukun iman, khususnya digunakan untuk pertanyaan sulit ataupun tidak dapat
dijawab oleh kelompok yang sedang melakukan diskusi. Khusus masalah yang ketiga,
telah dibantu oleh pengamat.

SIKLUS |
Perencanaan

Pada tahap perencanaan, guru telah mempersiapkan untuk melaksanakan
tindakan sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) memakai metode
pembelajaran yang terdapat didalam materi rukun iman. Guru juga membuat harus
membuat lembar kerja siswa (LKS) serta melakukan penyusunan pada lembar observasi
mengenai aktivitas dari guru dan juga siswa. Selanjutnya, guru telah membuat hasil tes
belajar namun, sebelum tindakan dilakukan di kelas, guru maupun observer telah
mendiskusikan mengenai lembar observasi.

Pelaksanaan

Pelaksanaan melalui Tindakan telah dilakukan pada hari Senin tanggal 27 Maret
2023 mulai pukul 07.00 hingga 08.10 WIB. Kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan
terdapat tiga tahapan yaitu terdapat kegiatan pendahuluan, adanya kegiatan inti, dna juga
adanya kegiatan penutup. Waktu yang telah dialokasikan untuk digunakan kegiatan
pendahuluan adalah 10 menit, kegiatan inti terdapat 50 menit, dan terakhir kegiatan
penutup selama 10 menit.

Terdapat pada kegiatan pendahuluan, guru telah melakukan tiga tahapan yaitu,
pertama menyapa dan juga mengecek kehadiran siswa, kedua ice breaking menyanyi,
ketiga menggali pengetahuan siswa dikaitkan dengan materi pelajaran yang hendak
diajarkan pada waktu selanjutnya.

Pada kegiatan ice breaking yang dilakukan oleh guru. Melalui kegiatan inti
tersebut dapat mengatur siswa supaya mengalami proses menemukan, menamai, dan juga
mempresentasikan. Supaya bisa menemukan kaitan dengan media film animasi Nussa dan
Rara. Pertama, guru melakukan pembagian siswa dalam 6 kelompok serta tiap kelompok
terdiri 4-5 siswa.
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Guru memberikan penjelasan terlebih dulu kepada siswa mengenai tugas sebelum
penugasan saat itu dilakukan, sehingga siswa tidak bingung terhadap tugasnya. Selama
diskusi telah berlangsung, guru mengelilingi kelompok guna mengawasi siswa berdiskusi
sambal sesekali memeberikan saran dari hasil kerja siswa. Perwakilan yang terdapat dari
tiap kelompok membacakan hasil diskusi kelompok setelah selesai. Siswa dari kelompok
lain dapat berpendapat terkait penjelasan kelompok yang sedang presentasi. Apabila
terdapat kekeliruan, guru bisa terlebih dahulu meminta siswa lain untuk melakukan
perbaikan. Siswa dengan hasil temuan yang benar serta mempresentasikan dengan bagus,
mendapatkan pujian dan yang belum melakukan dengan maksimal diberikan motivasi dan
juga diberikan penguatan.

Kegitan akhir pada siklus pertama yaitu: 1) melakukan evaluasi guna mengetahui
capaian siswa setelah dilaksanakannya pembelajaran dengan menggunakan film animasi
Nussa dan Rara, 2) siswa melakukan kilas balik mengenai pembelajaran yang telah
dilakukan, 3) siswa maupun guru merayakan keberhasilan belajar dengan cara bertepuk
tangan gembira.

Observasi
Hasil belajar siswa

Partisipasi oleh siswa kelas 1d MIN 1 Pasuruan terdapat peningkatan pada
kegiatan pembelajaran dalam siklus pertama setelah dilakukannya penerapan film animasi
Nussa dan Rara. Hal tersebut bisa dilihat melalui hasil belajar maupun respon dari siswa
terhadap kegiatan pembelajaran, meskipun tetap terdapat dari sebagian kecil masalah
yang muncul saat proses kegiatan pembelajaran sedang berlangsung. Dengan adanya
masalah yang terdapat pada siklus pertama, maka dengan demikian peneliti bersama
dengan pengamat merefleksikan masalah yang ada supaya dapat diperbaiki di siklus
kedua dengan harapan bahwa semua siswa dapat meningkatkan hasil dari belajarnya.
Partisipasi pada siswa kelas 1D MIN 1 Pasuruan dalam aktivitas belajar-mengajar materi
akidah akhlak. Hal tersebut telah terlihat melalui hasil belajar siswa pada siklus |
(pertama). Hasil belajar pada siswa dalam siklus | dengan menggunakan media
pembelajaran film animasi Nussa dan Rara perolehan jumlah siswa 29 orang, terdapat 22
siswa atau 75,9% yang tuntas dan yang tidak tuntas ada 7 siswa atau 24,2% yang tidak
tuntas dengan nilai rata-rata 66,4.

Refleksi

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
pada materi berperilaku jujur dengan menerapkan film animasi Nussa dan Rara. Oleh
sebab itu, refleksi dalam penelitian ini difokuskan pada peningkatan dari hasil belajar
materi berperilaku jujur.

Pada siklus | terdapat kekurangan pemahaman siswa pada materi berperilaku
jujur. Menurut dari pengamat, terdapat beberapa hal yang menyebabkan hal tersebut
terjadi. Pertama, siswa menjadi tidak fokus terhadap pengisian LKS, sehingga terdapat
beberapa bagian tertentu yang ada didalam LKS tidak terisi secara sempurna. Kedua,
banyak siswa yang melakukan beberapa hal pada luar konteks pembelajaran, seperti
bermain dengan teman kelompoknya. Ketiga, terdapat diantara satu ataupun dua
kelompok yang tidak mampu untuk menjawab secara baik pertanyaan yang berasal dari
gurunya saat evaluasi pada akhir pembelajaran.

Berdasarkan temuan yang terdapat pada kekurangan tersebut, maka peneliti telah
membuat strategi yang baru guna mengurangi adanya penyebab dari kekurangan dalam
pemahaman siswa tersebut yang selanjutnya hendak diterapkan pada siklus kedua.
Masalah pertama yang diteliti yaitu menugaskan tiga orang siswa dalam tiap kelompok
agar menulis hasil dari kegiatan, sehingga LKS dapat terisi semua. Cara demikian itu,
data yang diperoleh dapat terkumpul lengkap, sehingga siswa bisa lebih memahami
mengenai materi pengelompokan yang baru agar mengurangi siswa yang sedang bermain
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dengan temannya. Terdapat masalah ketiga yaitu peneliti menjelaskan lebih detail
mengenai materi rukun iman, khususnya digunakan untuk pertanyaan sulit tauapun tidak
dapat dijawab oleh kelompok diskusi. Khusus masalah yang ketiga, dibantu oleh
pengamat.

Siklus 11

Perencanaan

Tahap perencanaan, guru telah mempersiapkan tindakan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) sesuai dengan metode pembelajaran yang terdapat didalam materi
rukun iman. Guru juga membuat harus membuat lembar kerja siswa (LKS) serta
melakukan penyusunan pada lembar observasi mengenai aktivitas dari guru dan juga
siswa. Selanjutnya, guru telah membuat hasil tes belajar namun, sebelum tindakan
dilakukan di kelas, guru maupun observer telah mendiskusikan mengenai lembar
observasi.

Pelaksanaan

Pelaksanaan melalui Tindakan telah dilakukan pada hari Senin tanggal 3 April
2023 mulai pukul 07.00 hingga 08.10 WIB. Kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan
terdapat tiga tahapan yaitu terdapat kegiatan pendahuluan, adanya kegiatan inti, dna juga
adanya kegiatan penutup. Waktu yang telah dialokasikan untuk digunakan kegiatan
pendahuluan adalah 10 menit, kegiatan inti terdapat 50 menit, dan terakhir kegiatan
penutup selama 10 menit.

Terdapat pada kegiatan pendahuluan, guru telah melakukan tiga tahapan yaitu,
pertama menyapa dan juga mengecek kehadiran siswa, kedua ice breaking menyanyi,
ketiga menggali pengetahuan siswa dikaitkan dengan materi pelajaran yang hendak
diajarkan pada waktu selanjutnya.

Pada kegiatan ice breaking yang dilakukan oleh guru. Melalui kegiatan inti
tersebut dapat mengatur siswa supaya mengalami proses menemukan, menamai, dan juga
mempresentasikan. Supaya bisa menemukan kaitan dengan media film animasi Nussa dan
Rara. Pertama, guru melakukan pembagian siswa dalam 6 kelompok serta tiap kelompok
terdiri 4-5 siswa.

Guru memberikan penjelasan terlebih dulu kepada siswa mengenai tugas sebelum
penugasan saat itu dilakukan, sehingga siswa tidak bingung terhadap tugasnya. Selama
diskusi telah berlangsung, guru mengelilingi kelompok guna mengawasi siswa berdiskusi
sambal sesekali memeberikan saran dari hasil kerja siswa. Perwakilan yang terdapat dari
tiap kelompok membacakan hasil diskusi kelompok setelah selesai. Siswa dari kelompok
lain dapat berpendapat terkait penjelasan kelompok yang sedang presentasi. Apabila
terdapat kekeliruan, guru bisa terlebih dahulu meminta siswa lain untuk melakukan
perbaikan. Siswa dengan hasil temuan yang benar serta mempresentasikan dengan bagus,
mendapatkan pujian dan yang belum melakukan dengan maksimal diberikan motivasi dan
juga diberikan penguatan.

Kegitan akhir pada siklus kedua yaitu: 1) melakukan evaluasi untuk mengetahui
pencapaian siswa setelah dilaksanakannya pembelajaran dengan menggunakan film
animasi Nussa dan Rara, 2) siswa melakukan kilas balik mengenai pembelajaran yang
telah dilakukan, 3) siswa maupun guru merayakan keberhasilan belajar dengan cara
bertepuk tangan gembira.

Observasi

Partisipasi oleh siswa kelas 1d MIN 1 Pasuruan terdapat peningkatan pada
kegiatan pembelajaran dalam siklus kedua setelah dilakukannya penerapan film animasi
Nussa dan Rara. Hal tersebut bisa dilihat melalui hasil belajar maupun respon dari siswa
terhadap kegiatan pembelajaran, meskipun tetap terdapat dari sebagian kecil masalah
yang muncul saat proses kegiatan pembelajaran sedang berlangsung.
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Partisipasi pada siswa kelas 1D MIN 1 Pasuruan dalam aktivitas belajar-mengajar materi
akidah akhlak. Hal tersebut telah terlihat melalui hasil belajar siswa pada siklus 11
(kedua). Hasil belajar pada siswa dalam siklus 1l dengan menggunakan media
pembelajaran film animasi Nussa dan Rara perolehan jumlah siswa 29 orang, terdapat 25
siswa atau 86,2% yang tuntas dan yang tidak tuntas ada 4 siswa atau 13,8% yang tidak
tuntas dengan nilai rata-rata 71,2.

Refleksi

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
pada materi rukun iman dengan menerapkan film animasi Nussa dan Rara. Oleh karena
itu refleksi yang dikemukakan akan difokuskan pada peningkatan hasil belajar pada
materi rukun iman.

Pada siklus pertama terdapat adnaya kekurangan dalam pemahaman siswa
mengenai materi rukun iman. Pengamat berpendapat bahwa terdapat beberapa hal yang
dapat menyebabkan hal tersebut terjadi. Pertama, siswa tidak bisa fokus terhadap
pengisian LKS, sehingga terdapat bagian-bagian dari isi LKS yang tidak terisi secara
sempurna atau tepat. Kedua, banyak siswa yang melakukan hal-hal pada luar konteks
pembelajaran, salah satunya adalah bermain dengan teman sekelompoknya. Ketiga,
diantara yang satu ataupun dua kelompok tidak dapat menjawab secraa baik mengenai
pertanyaan yang telah diberikan oleh guru saat dilakukannya evaluasi pada akhir
pembelajaran materi.

Berdasarkan temuan yang terdapat pada kekurangan tersebut, maka peneliti telah
membuat strategi yang baru guna mengurangi adanya penyebab dari kekurangan dalam
pemahaman siswa tersebut yang selanjutnya hendak diterapkan pada siklus kedua.
Masalah pertama yang diteliti yaitu menugaskan tiga orang siswa dalam tiap kelompok
agar menulis hasil dari kegiatan, sehingga LKS dapat terisi semua. Cara demikian itu,
data yang diperoleh dapat terkumpul lengkap, sehingga siswa bisa lebih memahami
mengenai materi pengelompokan yang baru agar mengurangi siswa yang sedang bermain
dengan temannya. Terdapat masalah ketiga yaitu peneliti menjelaskan lebih detail
mengenai materi rukun iman, khususnya digunakan untuk pertanyaan sulit tauapun tidak
dapat dijawab oleh kelompok diskusi. Khusus masalah yang ketiga, dibantu oleh

qengamat.
asil Belajar siswa dari Pra siklus, Siklus I, dan Siklus I

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwasanya hasil belajar dari
evaluasi kondisi yang awal pada kelas 1D MIN 1 Pasuruan mengenai materi berkata baik
yang menggunakan model pembelajaran yaitu metode ceramah memiliki nilai rata-rata
untuk kondisi awal sebesar 59,3 yang mempunyai nilai tertinggi sebanyak 80 dengan 2
orang serta nilai yang terendah sebanyak 50 dengan 10 orang, maka demikian hasil
ketuntasan didapatkan 65,5% dan hasil yang tidak tuntas 41,2%. Berdasarkan dari hasil
penelitian dapat diketahui menunjukkan hasil belajar yang diperoleh siswa kelas 1D MIN
1 Pasuruan siklus 1 dengan materi berperilaku jujur menggunakan media pembelajaran
film animasi Nusa dan Rara sudah didapatkan nilai rata-rata sebesar 74,12 perolehan nilai
yang tertinggi yaitu 85 dengan 1 orang serta nilai yang terendah yaitu 60 dengan 2 orang
ketuntasan belajar 76,5% dan juga tidak tuntas 23,5%.

Pada siklus 2 mengenai materi rukun iman telah diperoleh nilai rata-rata sebesar
86,2% perolehan nilai tertinggi 95 hanya 1 orang dan juga nilai terendah 55 dengan 4
orang dalam ketuntasan belajar 86,2% dan juga tidak tuntas 11,8%. Siswa yang memiliki
hasil belajar tidak tuntas pada siklus 1 maupun siklus 2 merupakan siswa yang sama. Hal
tersebut dapat disimpulkan bahwasanya siswa tersebut tidak memiliki niat belajar dan
seringkali bolos atau tidak masuk sekolah.

Berdasarkan dari hasil penelitian belajar siswa dalam siklus 1 maupun 2 telah
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar pada siswa kelas 1D MIN 1
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Pasuruan untuk materi berkata baik, materi budaya antri, berperilaku yang jujur, dan
untuk materi rukun iman.
Aktivitas siswa

Aktivitas yang biasanya dilakukan oleh para siswa selama kegiatan pembelajaran
sedang berlangsung dan menerapkan film animasi Nussa dan Rara pada materi berkata
baik, berperilaku jujur serta rukun iman mengenai penilaian pengamat, termasuk kedalam
kategori yang baik dari keseluruhan aspek aktivitas yang siswa lakukan. Adapun aktivitas
yang siswa telah dinilai oleh pengamat adalah mengenai aspek aktivitas siswa saat
mendengar maupun ketika memperhatikan materi yang sedang atau telah dijelaskan oleh
guru, melalui kegiatan Kerjasama kelompok, melalui bekerja menggunakan alat peraga,
melalui keaktifan siswa saat diskusi sedang berlangsung, mampu mempresentasikan hasil
yang telah diperoleh melalui diskusi, mampu menyimpulkan materi dan juga kemampuan
dari siswa untuk menjawab pertanyaan gurunya.

Melalui hasil penilaian yang sudah dilakukan mengenai aktivitas siswa, paling
dominan sering dilakukan yaitu adanya serta terjadinya kerjasama dalam mengerjakan
LKS maupun dalam berdiskusi. Dengan demikian, hal tersebut telah menunjukkan
adanya rasa saling kerjasama maupun rasa dalam bertanggung jawab guna memperoleh
hasil yang baik.

Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Menggunakan Film Animasi Nussa dan
Rara

Berdasarkan dari hasil angket siswa terhadap penerapan film animasi Nussa dan
Rara yang diterapkan oleh peneliti menunjukkan bahwa siswa merasa senang terhadap
materi pelajaran, LKS, suasana belajar dan cara penyajian materi oleh guru. Menurut
siswa dengan menggunakan media film animasi Nussa dan Rara mereka lebih mudah
memahami materi pembelajaran. Interaksi antara guru dengan siswa dan interaksi antar
siswa siswa tercipta semakin baik dengan adanya diskusi, sedangkan ketidaksenangan
siswa terhadap model pembelajaran menggunakan film animasi Nussa dan Rara
disebabkan suasana dikelas yang agak ribut.

CONCLUSION

Penelitian tindakan kelas yang dilakukan dengan menerapkan media
pembelajaran film Animasi Nusa dan Rara bertujuan agar dapat memberikan peningkatan
terkait hasil dari belajar siswa mengenai materi-materi dalam mata pelajaran Akidah
Akhlak. Dari hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan aktivitas belajar siswa
pada setiap indikatornya. Hal ini membuktikan bahwa penerapan pembelajaran film
animasi Nussa dan Rara dapat meningkatkan hasil belajar pada siswa kelas 1D MIN 1
Pasuruan.
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